BAB V

KESIMPULAN, EVALUASI KRITIS, DAN REKOMENDASI ATAS PEMIKIRAN IRIS

MARION YOUNG

5.1 Kesimpulan

Young telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi perkembangan politik di
akhir abad ke-20. Kontribusi Young tidak terlepas dari kajian filosofisnya seputar fakta sosial dan
fokus filsafat politik. Young memulai dengan mengapresiasi upaya yang telah dilakukan oleh para
pendahulunya terutama para ilmwan dan filsuf yang berkutat dalam dunia filsafat politik. Di
samping itu Young memberikan catatan kritis berupa teori kritis yang membuka horizon dan

wilayah kajian filsafat politik terutama dalam mewujudkan hidup yang lebih baik.

Young menggunakan teori kritis untuk menunjukan kelemahan teori keadilan distributif
dan menyerukan pemberdayaan kelompok sosial yang tertindas dan kurang beruntung. Dia
mengutip klaim gerakan sosial baru, seperti hak-hak sipil, sebagai bukti ketidakcukupan model
keadilan distributif. Menurut Young, sebenarnya teori keadilan tidak hanya mempertimbangkan
distribusi barang tetapi juga proses pengambilan keputusan, pembagian kerja, dan budaya. Untuk
melawan kekuatan ketidakadilan yang belum disentuh teori distributif Young menekankan
representasi dari semua kelompok sosial yang kurang beruntung dan tertindas dalam pengambilan

keputusan.

Ada lima wajah penindasan yang diidentifikasi Young: eksploitasi, atau pengucilan suatu
kelompok dari membuat aturan tentang kerja; marginalisasi, atau pengusiran suatu kelompok dari
pekerjaan dan kehidupan sosial; ketidakberdayaan, atau ketidakmampuan suatu kelompok untuk

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada kehidupan anggotanya;
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imperialisme budaya, ketika kelompok dominan mengklaim pengalamannya sendiri sebagai
universal; dan kekerasan sistematis, atau ketika suatu kelompok harus hidup dengan takut akan

serangan kekerasan.

Politik di Amerika Serikat terutama tentang kelompok berkepentingan yang bersaing untuk
mendapatkan keuntungan. Bentuk politik ini menguntungkan orang kaya dan menghasilkan
sinisme (menganggap orang lain buruk), karena semua hanya mencari keuntungan bagi diri mereka
sendiri. Young mengamati bahwa teori keadilan distributif telah mengakar dalam bentuk politik
ini. Gerakan sosial baru telah muncul untuk menentang sistem itu, memerangi penindasan dan
membenahi proses pengambilan keputusan. Namun, ketika beberapa dari gerakan ini mulai

berhasil, keuntungan materi memikat mereka ke dalam politik distribusi.

Teori distributif dan bentuk politik ini mengandaikan bahwa negara adalah aktor netral,
suatu anggapan yang didasarkan pada keyakinan bahwa nalar mendikte satu perspektif universal
terlepas dari konteksnya. Young berpendapat bahwa tidak ada yang namanya netralitas. Di
samping itu asumsi universalitas memungkinkan imperialisme budaya dan membenarkan otoritas

birokrasi.

Young menjelaskan bagaimana kelompok sosial seperti wanita dan orang Afrika-Amerika,
Indian Amerika, Lesbian, Gay dan para usia senja tetap tertindas. Imperialisme budaya dan
kekerasan sistematis berlanjut pada tingkat yang tidak disadari. Standar kesehatan fisik, moralitas,
dan keseimbangan mental terbentuk pada abad ke-19 dengan kelompok dominan pria berkulit

putih, heteroseksual, berbadan sehat, muda, dan Kristen.

Mereka yang tidak termasuk dalam kelompok dominan didefinisikan sebagai menyimpang

dan dikucilkan dari kehidupan publik. Walaupun pengucilan terang-terangan tidak lagi saat ini
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namun orang secara tidak sadar masih mengukur kelompok lain dengan standar dominan. Melalui
bahasa tubuh atau hanya dengan menghindari anggota kelompok ini, orang memberi isyarat

tentang perbedaan kelompok tersebut.

Young menolak tujuan asimilasi. Asimilasi memperlakukan semua sama, yang tidak selalu
sama dengan keadilan, dan pada akhirnya akan memasukkan identitas kelompok sosial ke dalam
kelompok yang dominan. Young menyerukan pluralisme budaya demokratis yang memastikan
keterwakilan semua kelompok sosial yang kurang beruntung dan tertindas dalam semua keputusan

yang memengaruhi kehidupan mereka.

Pembagian kerja hierarkis, yang mengutuk sebagian besar fungsi pelaksana tugas dan
hanya menciptakan sebagian kecil posisi yang diinginkan yang terlibat dalam desain tugas, perlu
diganti dengan tempat kerja yang demokratis. Setiap orang harus menggunakan keterampilan
mereka dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, bukan sekadar diberi tahu apa yang harus
dilakukan, tetapi melibatkan dalam setiap keputusan. Gagasan bahwa pekerjaan atau tempat
pendidikan diberikan atas dasar jasa kepada orang yang paling layak sebagaimana yang disuarakan

kaum meritokrasi adalah sebuah kekeliruan.

Young membayangkan bentuk pemerintahan yang lebih adil berdasarkan nilai-nilai
kehidupan kota. Dia menyadari bahwa kota adalah tempat yang tidak adil di akhir abad ke-20.
Namun, kota memiliki kemampuan untuk mempromosikan perbedaan sosial dan kepemilikan
secara bersamaan. Akibatnya, Young menyarankan bahwa tingkat pemerintahan terendah harus
bersifat regional, bukan lokal, dan menggabungkan kota, pinggiran kota, dan daerah pedesaan.
Sistem seperti itu harus mewakili semua, memberikan pengakuan formal kepada kelompok sosial

yang tertindas dan kurang beruntung.
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5.2 Catatan dan Evaluasi Kritis

Adapun catatan kritiis terhadap konsep Politik Diferensiasi Young: Pertama, Young
mengupayakan kesetaraan yang otentik dengan mengabaikan dasar-dasar kesetaraan itu sendiri.
Dalam kritiknya terhadap Rawls sebenanrya telah menjadi ancaman atas teorinya sendiri. Sebab
Rawls telah melandaskan basis keadilan yang bersandar pada kesetaraan. Jika Young benar dia
mestinya mengharmoni kembali konsep keadilan distributif dengan menambahkan distribusi non-

material dan pengakuan akan martabat perbedaan yang bisa diupayakan dengan cara lain.

Kedua, Young menginginkan sebuah sebuah igualitas ideal atas perempuan dan laki-laki
dengan secara radikal mempersalahkan seluruh kebenaran patriarkal bahkan budaya dan sejarah.
Young mengabaikan perbedaan-perbedaan fundamental baik fisis-biologis maupun psikis-
spiritual. Artinya Young tidak mengindahkan perbedaan dasarian sebagaimana dia sendiri
konsepsikan dalam respek terhadap kaum minoritas. Jika, Young sadar untuk terlebih dahulu
mengakui kebenaran tersebut maka dengan sendirinya metafisika patriakis bukan semata kreasi

mitos semata tetapi lahir dari kenyataan dan fakta.

Sementera evaluasi kritis saya adalah bahwa Young menerobos wacana politik dengan
perspektif yang cukup gemilang. Dia mendasarkan teorinya pada beberapa pemikir post
strukturalis terutama Foucault, Derida, Adorno dan juga Habermas. Young jeli membaca
kenyataan yang sudah terlampau kuno, telah ternormalisasi bahkan dianggap biasa di dalam
kehidupan publik terutama dalam relasi yang tidak pernah terlepas dari budaya dan episteme-

episteme yang telah dibangun.

Untuk itu Young menyarangkan supaya mencapai keadilan dengan menghapus budaya

dominasi dan penindasan perlu untuk membongkar sistem dengan: pertama, mengatasi
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ketidakberuntungan struktural yang diderita oleh orang atau atas dasar praktek-praktek yang sudah
terbiasa dalam sebuah masyarakat. Kedua, membongkar mekanisme konstruksi dari yang lain,
merefleksikan secara kritis gejala-gejala sosial dan mempertanyakan steriortipe-sterotope. Ketiga,

mengatur partisipasi dalam hidup berpolitik.

Young juga menganjurkan penting untuk pengakuan terhadap kelompok-kelompok sosial
(politik perbedaan, paska liberal). Membongkar mekanisme konstruktif sosial, kekuasaan, kontrol
(Prosedural-terstruktural). Dan yang paling penting adalah menerapkan sistem demokasi
deliberatif. Young percaya bahwa dengan itu kita dapat menemukan keadilan substansial yang

didambakan oleh semua orang terutama mereka yang merindukannya berabad-abad.

Dua hal utama yang Young soroti adalah dominasi dan penindasan. Kedua hal ini telihat
jelas dalam aktus diskriminatif yang dilakukan oleh kaum mayoritas. Diskriminasi adalah struktur
atau fenomena sistematik yang mencegah orang berpartisipasi dalam menentukan tindakan mereka
dan kondisi tindakan mereka. Untuk mengatasi diskriminasi harus ada proses dan institusi
struktural atau sistematik yang mendorong orang untuk menjadi peserta otonom dalam
menentukan tindakan mereka dan kondisi tindakan mereka (ekonomi, tempat kerja, keluarga yang

demokratis).

Penindasan adalah proses dan institusi struktural atau sistematik yang melarang beberapa
orang untuk mengembangkan dan memberdayakan kapasitas mereka dan mengungkapkan
kebutuhan mereka, pikiran dan perasaan untuk diri mereka sendiri. Adanya proses dan institusi
struktural atau sistematik yang memungkinkan orang untuk mengembangkan dan melatih
kapasitas mereka dan mengekspresikan kebutuhan mereka, pikiran dan perasaan untuk diri mereka

sendiri (norma kebudayaan, Pembagian Kerja, penganbilan keputusan).
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5.3 Rekomendasi atas Pemikiran Iris Marion Young bagi Fakultas Fllsafat Unwira

Young sudah berkontribusi untuk perkembangan wacana filsafat politik dengan berkutat
pada berbagai fakta sosial yang dialaminya di Amerika pada khususnya. Ada beberapa di

antaranya tidak jauh dari kenyataan Kita, berikut adalah:

1. Keadilan merupakan salah satu unsur fundamental dalam kehidupan bermasyarakat.
Berpegang pada keadilan artinya menegahkannya dan menjaganya demi kebaikan semua
orang. Untuk mencapai keadilan butuh perjuangan dengan otentisitas bukan hanya diri sendiri
tetapi bagi semua orang. Young juga melakukan hal yang sama. Terutama merekomendasikan
agar keadilan harus melampaui aktus distribusi. Sehingga hak, kebebasan dan kewajiban
dijamin dengan segala perbedaan dan keunikan yang ada terutama sebagai mahasiswa Fakultas
filsafat.

2. Hidup di bawah payung keadilan artinya melibatkan semua orang dalam semua keputusan
yang demokratis dan membebaskan. Hal yang sama direkomendasikan kepada para pengajar
di Fakultas Filsafat, bahwa visi-misi Fakultas harus diwujudkan dalam kerja sama yang
demokratis dan partisipatif. Semua harus terlibat dalam segala keputusan yang berdampak bagi
perkembangan fakultas.

3. Seruan partisipasi menjadi salah satu poin pokok yang harus diaplikasikan di dalam hidup
bersama. Sebagai seorang calon imam, harus membiasakan diri untuk memberikan peluang
kepada orang lain, mendegarkan kritikan dan saran serta mempertimbangan secara matang

semua usul-saran yang bermanfaat bagi panggilan dan masa depan Gereja.
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